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SIAPAPUN tak

pernah  mem-

bayangkan ketika kota-kota di seluruh *

dunia disergap virus korong, Kepadatan

yang merayap, adu cepat, berebug lahan,
Siapa cepat dapat, maju dan mengglobal,
yang menjadi langgm kéta serta
menafasi kehidupan sehari-hari, kini
berbalik arah. Kota-kota ditikam sunyi,
ruang kosong, jiwa dan tubuh yang
kaget, melambat, serta melokal. Tubuh
yang harus diisolasi, tubuh harus ber-
Jarak dengan tubuh lainnya, sambil
didera kecemasan disatu sisi, dan
memaksa bagaimana merasa baha-
gla di sisi yang lain,

Dalam realitas seperti ini, pantas
disematkan pesan Sri Sultan
Hamengku Buwono X, Raja Kraton
Yogyakarta dan Gubernur DIY de-
ngan ungkapan indah, mengutip
ajaran Sultan Agung; mangasah
mingising budi, mamasuh malan-
ing bumi (KR, 14/4) Agar
masyarakat meneladani ajaran itu,
mengasah ketajaman sikap dan
perilaku, peka menggunakan akal,
agar terhindar dari malapetaka.
Wabah Covid-19 telah menggedor
kesadaran kita untuk melakukan
refleksi, berpikir ulang, menata
ulang kehidupan sosial-ekonomi-
budaya kita. DIY, selayaknya
menggunakan kesempatan isyarat
alam ini, untuk menata ulang kawasan
tercinta.

Menghayati Situasi

Lebih dari sebulan menghayati situasi,
sampai pada pikiran, perlu menata ulang
ruang publik kota. Mengoreksi metode
promosi (iklan) produk komersial, mem-
biasakan diri dengan teknologi komu-
nikasi, berperilaku hidup bersih dan se-
hat. Sesekali karena kebutuhan mende-
sak, ke luar rumah. Merasakan atmosfer
yang berbeda itu serba berbalik arah.
Lalu muncul pertanyaan: untuk apa ba-

Saatnya Menata Ulang Kota

Suwarno Wisetrotomo

Jumlah tanya lain.

Penulig membayangkan, seandainya
Pemerintah Yogyakarta bersedia, mau,
dan berani membuat keputusan-kepu-
tusan penting, yang berl.um;llu pada “re-
orientasi tata ruang kota dan kawasan
DIY”. Ini terkait (a). Hentikan penggu-
naan media luar ruang untuk kepenting-
an iklan komersial (baliho, videotron,

spanduk, poster, banner, dan sejenisnya)
dengan alasan merusak tata ruang kota
budaya. Lebih efektif beriklan melalui
digital dan daring (online); hemat energi
listrik; menyelamatkan lingkungan dari
polusi visual; mengembalikan keindahan
kota; (b). Berinvestasi sungguh-sungguh

“untuk transportasi publik yang aman,

tepat, cepat, murah, dengan alasan men-
gurai dan mengurangi kemacetan yang
semakin parah; Menekan penggunaan
kendaraan pribadi dan menciptakan ko-
ta yang bersih dan normal; Mengon-

pustakaan, kine-klub, ruang konser, ru
ang pertunjukan, ruang pameran, muse-
um di kota.

Mungkinkah khayalan menjadi kenya-
taan? Jika berkehendak menentukan
visi tentang kota Yogyakarta dan DIY ini
ke kehidupan masa depan, inilah saal-
nya. Kota yang kultural, penuh nilai-ni-
lai lokal, kota pendidikan, pusat kebu-
dayaan Jawa dengan Kraton Yogyakarta
sebagai pusatnya bisa diwujudkan. Jika
mampu menghidupkan jaringan Kraton,
kampus, dan kampung, bervisi DIY
menjadi kawasan yang ramah ling-
kungan, terbuka, manusiawi,
mimpi ini bakal menjadi kenyata-
an.

Bagaimana dengan dampak
sosial dan kalkulasi ekonomi atas
keputusan dan kebijakan itu?
Pastilah itu bukan soal yang rumit,
meski tak mudah. Perguruan ting-
gi di DIY banyak memiliki pakar:
sosiolog, ekonom, arsitek, psikolog,
seniman, ditambah para pengger-
ak lingkungan, aktivis kebu-
dayaan, aktivis lingkungan, dan
lain-lain. Mereka tinggal dijawil,
diajak berembug, diberi tanggung
Jjawab. Pelan tapi pasti, dengan go-
long gilig, akan mampu mewujud-
kan Yogyakarta sebagai kota yang
ideal.

Inilah saatnya. Mumpung kehidupan
dengan segala aspeknya sedang me-
lambat, keputusan maha penting sece-
patnya dapat dilakukan, Seiring wahah
Covid-19 lenyap, masyarakat dikondj.
sikan dengan lingkungan dan kebiasaan
b.aru tersebut. Kita, pascapandemi, mes.
tinya memasuki era baru dengan Spirit
mangasah mingising buds, mamasuh
malaning bumi, menjadi manusia penuh
empati, hidup bersih, berpih
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alam, manusia, dan kemanusia; Qo
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